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ABSTRAK

PENGARUH SETTING FISIK TERHADAP POLA

PENGGUNAAN RUANG
(STUDI KASUS: KAMPUNG SANGIANG SANTEN DAN KAMPUNG
CICUKANG - BANDUNG)

Oleh
Thomas Hartanto
2013420091

Pada dasarnya terdapat dua macam proses terbentuknya permukiman yaitu
permukiman yang terbentuk secara terencana dan tidak terencana (spontan) yang dikenal
dengan sebutan kampung-kota. Kota Bandung yang sedang mengalami pembangunan
khususnya pada sektor perumahan pun tidak lepas dari keberadaan kampung-kota.
Keterbatasan ruang dan fasilitas pada kampung-kota mengakibatkan adanya penyesuaian
aktivitas warga dengan ruang yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana setting fisik pada Kampung Sangiang Santen dan Kampung Cicukang
mempengaruhi penggunaan ruang yang terjadi di ruang luar.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan melakukan
pengamatan lapangan untuk memperoleh data terkait penggunaan ruang pada Jalan Kiputih
Dalam (Kampung Sangiang Santen) dan Jalan Cicukang 2 (Kampung Cicukang). Pemetaan
aktivitas yang dilakukan pada tiga periode waktu (pagi, siang, dan sore hari) digunakan
sebagai dasar untuk menentukan area yang akan diteliti. Data aktivitas yang dikumpulkan
pada area yang dipilih kemudian dianalisis terkait dengan setting fisik yang mempengaruhi
penggunaan ruang.

Aktivitas yang berlangsung di ruang luar pada Kampung Sangiang Santen dan
Kampung Cicukang tidak terlepas dari elemen-elemen yang ada didalam setting fisik
berupa elemen fixed, semi-fixed, dan non-fixed. Selain itu, penggunaan ruang pun
dipengaruhi oleh keberadaan elemen pengolahan bidang dasar, elemen pembayangan, dan
street furniture.

Kata kunci: setting fisik, ruang luar, penggunaan ruang, Kampung Sangiang Santen,
Kampung Cicukang



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PHYSICAL SETTINGS TOWARD THE

SPACE USAGE PATTERN
(CASE STUDY: KAMPUNG SANGIANG SANTEN AND KAMPUNG
CICUKANG - BANDUNG)

By
Thomas Hartanto
2013420091

Basically there are two kinds of formation process of settlement, such as planned
and unplanned (spontaneous) which is known as city-village. Bandung which is undergoing
development, especially in the housing sector cannot be detached from the existence of the
city-villages. Limitations of space and facilities in the city-villages resulted in the
adjustment of activity which is undertaken by the residents in the existing space. The
objective of this research is to find out how physical settings in Kampung Sangiang Santen
and Kampung Cicukang influence the exterior space usage.

The method used in this study is qualitative with field observation to obtain data
related to the space usage which occurred at Jalan Kiputih Dalam (Kampung Sangiang
Santen) and Jalan Cicukang 2 (Kampung Cicukang). The activity mapping which are
undertaken in three periods of time are used as the basis for determining the area to be
studied. The activity data which are collected at the selected areas are then analyzed
related to the physical settings that influence the space usage.

The Activities which take place in the exterior space at Kampung Sangiang Santen
and Kampung Cicukang are inseperable from the elements in the physical settings such as
fixed, semi-fixed and non-fixed elements. Furthermore, the space usage is also influenced
by the presence of the cultivated base plane elements, shadowing elements, and street
furniture.

Keywords: physical settings, exterior space, space usage, Kampung Sangiang Santen,
Kampung Cicukang
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permukiman merupakan kumpulan perumahan didalam suatu lingkungan yang
dilengkapi dengan sarana dan prasarana, guna menunjang aktivitas yang dilakukan
penghuni didalam lingkungan tersebut.! Pada dasarnya terdapat dua macam proses
terbentuknya suatu permukiman, yaitu permukiman yang dibentuk dengan terencana
sehingga semua hal yang ada didalam permukiman tersebut merupakan hasil dari
pertimbangan yang matang dari perencana, sedangkan jenis yang kedua adalah
permukiman yang terbentuk secara spontan sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan
permukiman jenis ini tidak terencana.?

Kota Bandung, yang merupakan salah satu kota di Indonesia, yang sedang
mengalami pembangunan khususnya pada sektor perumahan pun tidak lepas dari
keberadaan permukiman yang terbentuk secara spontan tersebut. Pembangunan
perumahan-perumahan yang dilakukan di Bandung secara tidak langsung mendesak dan
menyingkirkan penduduk-penduduk yang kurang mampu kedaerah pinggiran, sehingga
lambat laun penduduk tersebut berkumpul dan membentuk suatu permukiman yang
menyesuaikan dengan keterbatasan lahan.® Pada akhirnya, permukiman yang terbentuk
tersebut dikenal dengan sebutan kampung-kota.

Seperti halnya yang terjadi di Kota Bandung, salah satu contoh kampung-kota yang
terbentuk secara spontan adalah Kampung Sangiang Santen yang berlokasi pada area
belakang perumahan-perumahan mewah daerah Bandung Utara dan Kampung Cicukang

yang berlokasi dekat dengan rel kereta.
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Gambar 1.1. Lokasi Penelitian Kp. Sangiang Santen dan Kp. Cicukang
(Sumber: Google Earth, 2016)
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1 UU no.4 tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman
2 Morris, History of Urban Form Before The Industrial Revolutions, him. 8-10
3 Turner, Freedom to Build: Dweller Control of Housing Process, him. 204



Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Kampung Sangiang Santen merupakan
kampung yang terletak dibelakang perumahan-perumahan mewah. Terlihat adanya sebuah
dinding yang tinggi sebagai pemisah antara area perumahan yang mewah dengan kampung.
Lokasi kampung yang berada pada area berkontur menjadi ciri khas, karena ketinggian
rumah-rumah yang beragam mampu memberi pembayangan bagi ruang jalan pada saat-
saat tertentu. Pedestal yang dibuat didepan beberapa rumah, merupakan elemen yang tidak
jarang ditemukan disepanjang gang. Warung-warung yang tersebar didalam kampung pun,
menjadi suatu pemandangan yang menghiasi deretan bangunan yang ada.

Elemen-elemen fisik yang ada pada kampung, dimanfaatkan warga sebagai tempat
untuk beraktivitas. Hal ini terlihat dari tembok pemisah yang digunakan warga sebagai
tempat untuk menjemur pakaian, sekaligus sebagai tumpuan untuk mendirikan naungan.
Pada sisi lain, pedestal yang ada didepan rumah digunakan sebagai tempat duduk dan
berjualan dagangan kakilima. Selain itu, warga pun memiliki kecenderungan untuk
berkumpul pada tempat-tempat yang memiliki fungsi ekonomi, seperti warung maupun
tempat-tempat dagangan kaki lima.

Sejalan dengan fenomena tersebut, terlihat adanya pola perkumpulan warga pada
area-area dengan fungsi ekonomi yang memiliki tempat duduk serta terbayangi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa, pembayangan dan tempat duduk merupakan elemen yang
krusial dalam suatu ruang, sebagai tempat berlangsungnya aktivitas. Hal inilah yang
seakan-akan menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat keramaian penggunaan ruang
untuk beraktivitas didalam Kampung Sangiang Santen.

Berbeda dengan karakter fisik dari Kampung Sangiang Santen, ruang jalan yang ada
pada Kampung Cicukang hanya dibatasi oleh deretan bangunan pada satu sisi, dan deretan
tanaman serta pagar pembatas pada sisi lainnya. Hal ini disebabkan karena Kampung
Cicukang berlokasi disebelah rel kereta, sehingga terdapat persyaratan ruang yang bebas
dari penghalang pada area tersebut. Hal yang serupa dengan Kampung Sangiang Santen
pun terlihat dari fasilitas ekonomi yang ada, seperti keberadaan warung-warung dan
pedagang kakilima yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan warga. Pada sisi lain,
eksistensi dari deretan shelter yang dibangun secara berpola disepanjang jalan pun, menjadi
elemen yang mempercantik ruang jalan.

Ruang jalan pada Kampung Cicukang, selain digunakan sebagai wadah aktivitas
berkumpul, juga digunakan sebagai tempat bermain, hiburan, serta melakukan kegiatan
pokok. Selain itu, lahan kosong yang terletak dibelakang perumahan, digunakan oleh warga

anak-anak dan remaja sebagai area untuk bermain.



Serupa dengan fenomena yang terjadi pada kampung Sangiang Santen, warga
Kampung Cicukang lebih memilih untuk berkumpul dan beraktivitas pada area-area yang
terlindungi dari sinar matahari. Hal ini terlihat dari adanya aktivitas-aktivitas yang
terkonsentrasi pada area-area yang memiliki tempat duduk dan atap peneduh. Selain itu,
warung-warung dan pedagang kakilima pun menjadi titik-titik yang memicu warga untuk

berkumpul.

1.2.  Rumusan Masalah
Aktivitas yang terjadi didalam suatu ruang pada dasarnya tidak dapat dipisahkan

dari elemen-elemen yang ada didalanya. Hal ini terlihat dari pola penggunaan ruang warga
pada Kampung Sangiang Santen dan Kampung Cicukang, berupa adanya simpul aktivitas
yang terbentuk pada tempat-tempat dengan fungsi ekonomi, seperti warung dan pedagang
kakilima. Selain itu, warga pun cenderung berkumpul dan beraktivitas pada area yang
memiliki pembayangan dari sinar matahari langsung, serta dilengkapi dengan tempat
duduk. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan warga didalam
setting pada Kampung Sangiang Santen dan Kampung Cicukang sangat dipengaruhi oleh
keberadaan elemen-elemen tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang
menjadi hal yang hendak ditemukan pada penelitian ini adalah:
Bagaimana pengaruh setting fisik terhadap pola penggunaan ruang pada Kampung

Sangiang Santen dan Kampung Cicukang?

1.3.  Tujuan Penelitan
Penelitian ini bertujuan untuk:
Mengidentifikasi pengaruh setting fisik terhadap pola penggunaan ruang pada

Kampung Sangiang Santen dan Kampung Cicukang.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat baik bagi penulis
maupun pembaca antara lain.
1)  Penulis : mengetahui pengaruh setting fisik pada suatu permukiman terkait pola

penggunaan ruang yang terjadi didalamnya.



2)  Pembaca : memberikan pemahaman mengenai pentingnya setting fisik yang baik
pada suatu lingkungan perumahan dalam menciptakan ruang untuk mewadahi

aktivitas yang terjadi.

1.5. Lingkup Pembahasan
Agar penelitian ini menjadi fokus dan tujuan dari penelitian ini dapat tercapai maka

penelitian ini diberi batasan-batasan antara lain.

1)  Penelitian difokuskan pada pola penggunaan ruang warga pada Kampung Sangiang
Santen, Jalan Kiputih Dalam (RT 04, 05, 07, 02, 01) dan Kampung Cicukang (RT
01-06)

2)  Penelitian ini difokuskan pada setting fisik dari Kampung Sangiang Santen, Jalan
Kiputih Dalam (RT 04, 05, 07, 02, 01) dan Kampung Cicukang (RT 01-06)

3)  Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh setting fisik terhadap pola penggunaan
ruang yang terjadi pada Kampung Sangiang Santen, Jalan Kiputih Dalam (RT 04,
05, 07, 02, 01) dan Kampung Cicukang (RT 01-06)

1.6. Metode Penelitian

1.6.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan bersifat
deskriptif analisis yaitu menggunakan teori yang diperoleh dari literatur sebagai landasan
untuk melakukan analisa terhadap masalah penelitian. Pengumpulan data penelitian
dilakukan melalui pengamatan langsung kelapangan dan wawancara narasumber mengenai
aktivitas warga terkait penggunaan ruang pada Kampung Sangiang Santen (RT 04, 05, 07,
02, 01) dan Kampung Cicukang (RT 01-06).

Metode kualitatif dipilih sebagai metode pelaksanaan penelitian ini dikarenakan
fenomena yang diangkat pada penelitian ini tidak dapat diukur secara eksak sehingga
pengamatan dan interaksi langsung dengan subjek menjadi cara yang paling efektif dalam

pelaksanaan penelitian.

1.6.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian

1)  Kampung Sangiang Santen, Jalan Kiputih Dalam (RT 04, 05, 07, 02, 01), Kecamatan
Cidadap, Bandung

2)  Kampung Cicukang, Jalan Cicukang 2 (RT 01-06), Kecamatan Cicendo



Waktu penelitian

1)
2)

Pelaksanaan penelitian pada bulan Februari — April 2017
Pengerjaan penelitian pada Semester Genap, tahun ajaran 2016/2017

1.6.3. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan pada penelitian ini dibagi kedalam tiga kelompok antara lain.

1)

2)

3)

Kelompok dewasa, yaitu warga yang berusia 25 tahun keatas dan sudah menikah
baik pria maupun wanita

Kelompok remaja, yaitu warga yang berusia 12-24 tahun dan belum menikah baik
pria maupun wanita

Kelompok anak-anak, yaitu warga yang berusia 5-11 tahun baik pria maupun wanita

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan secara acak dari tiap

kelompok penggolongan usia tergantung pada aktivitas yang sedang berlangsung saat

dilakukan pengamatan pada setting fisik yang ditentukan.

1.6.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut.

1)

2)

Studi Literatur

Teknik ini merupakan teknik pengumpulan teori-teori dari jurnal ilmiah maupun
buku digital (ebook) melalui media internet serta buku secara fisik yang sesuai
dengan topik penelitian untuk dijadikan landasan dalam melakukan analisis.

Studi Lapangan / Observasi

Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data primer melalui pengamatan kondisi
langsung dilapangan baik dengan cara memetakan kondisi fisik objek, wawancara
dengan narasumber untuk memperoleh data terkait pola aktivitas baik aktivitas rutin
maupun incidental, sehingga data yang diperoleh akan lebih akurat sesuai dengan
kenyataan. Untuk data dokumentasi dapat diambil langsung dilapangan maupun dari
sumber lain.

Terdapat dua macam data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data primer

dan data sekunder.

Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari lapangan / objek studi

tanpa melalui media perantara. Pengumpulan data primer dapat dilakukan melalui dua cara

yaitu observasi dan wawancara.



Observasi langsung kelapangan merupakan metode untuk memperoleh data fisik
baik berupa pemetaan maupun dokumentasi serta mengamati kondisi lapangan secara
langsung sehingga data-data dan fenomena-fenomena yang diperoleh lebih akurat.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melontarkan
pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada narasumber (warga Kampung Sangiang Santen,
Jalan Kiputih Dalam RT 04, 05, 07, 02, 01 dan Kampung Cicukang RT 01-06) untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan pola penggunaan ruang warga.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh tanpa mengamati objek secara
langsung. Data sekunder umumnya dapat diperoleh dari jurnal penelitian, BPS (Badan

Pusat Statistik), instansi pemerintah, dan lain sebagainya.

1.6.5. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisa data adalah teknik deskriptif kualitatif.

Penelitian dilaksanakan melalui pengumpulan data primer dari lapangan yaitu dengan

memetakan serta mengamati setting fisik yang ada dilapangan dan wawancara dengan

warga setempat untuk memperoleh data mengenai pola aktivitas rutin maupun insidental
terkait dengan setting fisik yang ada.

Kemudian setting fisik yang diamati tersebut akan digolongkan kedalam tiga jenis
berdasarkan elemen pembentuknya (Rapoport, 1997)*, yaitu:

1)  Elemen fixed, merupakan elemen yang sifatnya permanen sehingga bentuk dan
ekspresi ruang sangat dipengaruhi oleh keberadaan elemen ini. Sebagai contoh:
jalan, bangunan, dinding pembatas.

2)  Elemen semi-fixed, merupakan elemen yang keberadaanya tidak permanen dan dapat
diubah atau dihilangkan sewaktu-waktu. Sebagai contoh: terpal, tempat duduk.

3)  Elemen non-fixed, merupakan elemen yang sifatnya sangat dinamis dan umumnya
selalu berbeda setiap kali diamati. Sebagi contoh: aktivitas manusia, pedagang
keliling, pengendara kendaraan.

Setelah itu akan dibandingkan antara pola penggunaan ruang yang terjadi pada
elemen fixed, semi-fixed, maupun non-fixed yang satu dengan yang lain sehingga dapat
ditarik kesimpulan mengenai pengaruh setting fisik terhadap pola penggunaan ruang dan
bagaimana aktivitas yang dilakukan, menyesuaikan dengan elemen semi-fixed maupun

non-fixed yang ada didalam setting.

4 Amos Rapoport, Human Aspects of Urban Form, him 332
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|
I Faktor Eksternal Elemen Fisik Pembentuk Ruang
| 1. Pengolahan bidang dasar

2. Elemen pembayangan
l 3. Street furniture
|
I
|
I
Interaksi

Periode Waktu

1. Pagi (08.00-11.00)
2. Siang (11.00-14.00)
3. Sore (14.00-17.00)

Gambar 1.2. Keranaka Pemikiran
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1.6.7 Kerangka Penelitian

Isu:
Perkumpulan warga terjadi pada area dengan fungsi ekonomi,

serta yang terbayangi dan dilengkapi dengan tempat duduk

¥

Masalah Penelitian:
Adanya penyesuaian aktivitas warga dengan ruang yang ada

v

Perumusan Masalah & Tujuan Penelitian:
Mengetahui pengaruh setting fisik terhadap pola penggunaan ruang pada
Kampung Sangiang Santen dan Kampung Cicukang

\

Bagaimana pengaruh setting fisik terhadap pola penggunaan ruang pada

|

V

Kajian Teori

o mm—m—mm———— -

Kampung Sangiang Santen dan Kampung Cicukang?
Objek Studi:
Kampung Sangiang Santen dan Kampung Cicukang, Bandung
\
Pengumpulan & Pengolahan Data: Metoda
1. Setting fisik Pengumpulan Data :
2. Aktivitas di Jalan Kiputih Dalam (RT 04, 05, 07, 02, 01) dan < Wawancara
Jalan Cicukang 2 (RT 01-06) Observasi
Analisis:
Pola penggunaan ruang pada elemen fixed yang berpotensi
menyebabkan terbentuknya elemen semi-fixed, dan non-fixed
|
Kesimpulan:
Identifikasi pengaruh setting fisik terhadap pola penggunaan |qe Metoda Analisis :

ruang pada Kampung Sangiang Santen dan Kampung Cicukang

Deskriptif Kualitatif

Gambar 1.3. Kerangka Penelitian
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1.7. Sistematika Pembahasan

BAB I. Pendahuluan

Bab pendahuluan merupakan bab yang berisi mengenai latar belakang pemilihan
objek dan topik penelitian beserta dengan tujuan dan manfaat dilaksanakannya penelitian.
Bab ini juga dilengkapi dengan fokus penelitian, ruang lingkup, metodologi penelitian, dan

alur penelitian.

BAB Il. Pola Penggunaan Ruang Terkait Setting Fisik
Bab ini berisi teori-teori yang diperoleh dari internet maupun dari buku sebagai
landasan untuk menganalisis pola penggunaan ruang warga Kampung Sangiang Santen dan

Kampung Cicukang pada setting fisik yang ada.

BAB Il1. Deskripsi Fisik dan Data Aktivitas Warga Kampung Sangiang Santen
Bab ini berisi pengenalan objek penelitian Kampung Sangiang Santen yang meliputi
lokasi objek, deskripsi objek, pemetaan kampung meliputi pemetaan aktivitas beserta

fasilitas-fasilitas umum maupun sosial.

BAB V. Deskripsi Fisik dan Data Aktivitas Warga Kampung Cicukang
Pada bab ini terdapat pengenalan objek penelitian Kampung Cicukang yang
mencakup lokasi objek, deskripsi objek, pemetaan kampung meliputi pemetaan aktivitas

beserta fasilitas-fasilitas umum maupun sosial.

BAB V. Pengaruh Setting Fisik terhadap Pola Penggunaan Ruang
Bab ini berisi analisis objek penelitian dengan menggunakan teori-teori yang ada
pada bab kerangka dasar teori. Analisis yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh

jawaban atas pertanyaan penelitian.

BAB VI. Kesimpulan dan Saran

Bagian ini merupakan bab yang berisi kesimpulan penelitian dan hasil dari analisis
yang dilakukan pada bagian sebelumnya yang menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian
yang diajukan. Bab ini juga dilengkapi dengan saran dari penulis untuk penulis lain yang

hendak meneliti mengenai topik maupun objek yang sama.



	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



